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Self-efficacy is the belief that elderly people need to improve
their ability to care for their health. The aim of this research is
to analyze the characteristics and self-efficacy of hypertensive
elderly who live with their families in the Puskesmas Payung
Sekaki, Pekanbaru. The research design is quantitative
descriptive. The sampling technique used was purposive
sampling with a total of 60 respondents. The measuring tool for
self-efficacy is the GSE Scale questionnaire. The data analysis
used was univariate, namely data on the characteristics and
description of self-efficacy of hypertensive elderly who live with
their families. The results showed that the majority were aged
60-74 years (elderly) (95.5%), most were women (61.7%),
almost half were Javanese (36.7%), almost half had completed
junior high school (46, 7%), and 50% do not work. The
description of the efficacy of hypertensive elderly who live with
their families is mostly high (58.3%). It is hoped that the results
of this research will be a focus for Community Health Center
(Puskesmas) nurses to involve families in providing nursing
care to increase the self-efficacy of the elderly.

INTRODUCTION

kesehatan yang terjadi karena proses

Efikasi diri merupakan keyakinan pada penuaan. Hipertensi termasuk masalah

kemampuan untuk mengatur

dan penyakit  kronis yang  membutuhkan

perubahan gaya hidup sehat untuk mencegah

melaksanakan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi diri
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  perawatan  diri  lansia
hipertensi (Anggreani, Untari, & Yuswar,
2020). Hipertensi merupakan masalah
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dampak lebih  lanjut  (Fitrianingsih,
Winahyu, Wibisana, & Ahmad, 2022).
Hipertensi merupakan penyebab utama
masalah  kardiovaskular lainnya seperti
penyakit jantung dan stroke yang
menyebabkan  kecacatan  (Rasdiyanah,
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Rahmatia, & Syisnawati, 2022). Lansia
rentan karena proses penuaan yang
mempengaruhi tubuh lansia secara fisiologis
(Miller, 2012).

Lansia hipertensi memerlukan keluarga
sebagai support system utama di rumah.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa dukungan keluarga dan efikasi diri
yang tinggi membantu lansia hipertensi
untuk  mengontrol tekanan darahnya.
Dukungan keluarga dan efikasi diri
berhubungan  dengan  motivasi  lansia
hipertensi dalam mengontrol tekanan darah
(p < 0,05) (Siahaan, Utomo, & Herlina,
2022). Kemenkes RI memperkenalkan
Program Indonesia ~ Sehat  dengan
Pendekatan Keluarga (PISPK). Keluarga
adalah sasaran utama untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat melalui
penerapan paradigma sehat, penguatan
layanan kesehatan, dan pelaksanaan jaminan
kesehatan nasional (JKN) (Kemenkes RI,
2016). Pemerintah Indonesia mendorong
agar masyarakat untuk mewujudkan lanjut
usia yang sehat, mandiri, aktif dan produktif
(SMART) (Kemenkes RI, 2018b).

Hasil studi pendahuluan pada lansia
hipertensi Februari 2023 di Puskesmas
Payung Sekaki Kota Pekanbaru didapatkan
bahwa 60% lansia belum yakin mampu
menerapkan pola hidup sehat karna belum
mengetahui faktor resiko hipertensi dengan
benar , lansia masih suka mengonsumsi
jeroan, minum kopi, kuantitas tidur belum
terpenuhi, atau faktor risiko lainnya. Lansia
juga belum mengetahui dampak jangka
panjang hipertensi dan belum rutin
mengonsumsi  obat  anti  hipertensi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
tujuan penelitian ini untuk menganalisis
gambaran karakteristik dan efikasi diri lansia
hipertensi yang tinggal bersama keluarga di
Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki
Kota Pekanbaru.

METHOD

Desain penelitian adalah  deskriptif
kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan
yaitu purposive sampling dengan jumlah 60
responden. Tujuan dari etika penelitian
adalah untuk memberikan dan
memperhatikan hak-hak responden
(Notoatmodjo, 2018). Etika penelitian yang
diterapkan adalah respect for human dignity,
respect for privacy and confidentiality,
respect for justice an inclusiveness,
balancing harms and benefits. Calon
responden diberikan penjelasan tentang
penelitian dan menandatangi  informed
consent sebagai bukti persetujuan menjadi
responden tanpa paksaan dari pihak
manapun.

Alat ukur untuk efikasi diri yaitu
kuesioner GSE Scale yang sudah valid dan
reliabel dengan nilai Cronbach Alpha 0,780.
GSE Scale berisi 10 pertanyaan diberi
penilaian antara 1-3 (Prasetyo, 2012).
Analisis yang digunakan adalah univariat
yaitu data karakteristik dan gambaran efikasi
diri responden.

RESULT AND DISCUSSION

Tabel 1 tentang distribusi karakteristik
responden. Tabel 2 tentang gambaran efikasi
diri lansia hipertensi yang tinggal bersama
keluarga.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Puskesmas Payung Sekaki Kota
Pekanbaru, 2023 (n=60)
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No Karakteristik Respon Frekuensi Presentase (%0)
Umur

1. Lanjutusia (60-74 tahun) 56

2. Lanjut usia (75-90 tahun) 4 4,5
Jenis Kelamin

1. Laki-laki 23 38,3

2. Perempuan 37 61,7
Suku

1. Batak 12 20,0

2. Melayu 13 21,7

3. Jawa 22 36,7

4. Minang 6 10,0

5. Lainnya 8 11,6
Pendidikan Terakhir

1. SD 26 43,3

2. SMP 28 46,7
SMA 6 10,0
Pekerjaan

1. Bekerja 30 50,0

2. Tidak Bekerja 30 50,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan mayoritas berumur 60-74 tahun (lanjut usia) (95,5%),
sebagian besar perempuan (61,7%), hampir setengahnya bersuku Jawa (36,7%), hampir
setengahnya menyelesaikan pendidikan SMP (46,7%), dan tidak bekerja (50%).

Tabel 2. Gambaran Efikasi Diri Lansia Hipertensi yang Tinggal Bersama Keluarga di Wilayah
Kerja Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru, 2023 (n = 60)

No Pendidikan Frekuensi Presentase (%0)
1. Tinggi 35 58,3
2. Rendah 25 41,7

Total 60 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan sebagian besar efikasi diri lansia hipertensi yang tinggal
bersama keluarga yaitu tinggi (58,3%).

1. Gambaran Karakteristik Lansia Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Hipertensi yang Tinggal Bersama mayoritas lansia hipertensi berumur 60-74
Keluarga tahun (lanjut usia) (95,5%). Hasil penelitian
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sebelumnya didapatkan bahwa mayoritas
berusia lanjut (60-74 tahun) (Sandra, 2020;
Siahaan et al., 2022). Hampir seluruh lansia
yang bisa dikunjungi adalah lansia dengan
rentang umur 60-74 tahun karena masih
komunikatif (Putri, Rekawati, & Wati,
2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia hipertensi berjenis
kelamin ~ perempuan  (61,7%).  Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sebagian besar jenis kelamin lansia
hipertensi adalah perempuan (Anggreani et
al., 2020; Sandra, 2020; Fitrianingsih et al.,
2022; Siahaan et al., 2022). Penurunan kadar
estrogen meningkatkan risiko lebih tinggi
mengalami penyakit kardiovaskular. Wanita
memiliki HDL dan LDL lebih tinggi (Malm,
Alehagen, Blomstrand, Dahlstrom, & Basso,
2020). Lansia yang berjenis kelamin
perempuan 28,3 kali berisiko mengalami
hipertensi  dibandingkan dengan lansia
berjenis kelamin laki-laki (Pitriani, Yanti., &
Afni, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hampir  setengahnya lansia  hipertensi
bersuku Jawa (36,7%) dan hampir
setengahnya lansia hipertensi menyelesaikan
pendidikan SMP (46,7%). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi cenderung lebih tinggi pada
kelompok  pendidikan  lebih  rendah
(Kemenkes RI, 2019). Faktor ekonomi dan
budaya menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pendidikan lansia di
Kota Pekanbaru. Suku juga mempengaruhi
kebiasaan dan cara pandang masyarakat
(Putri, 2021).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lansia hipertensi 50% tidak bekerja. Hal ini
sejalan  dengan penelitian  sebelumnya
prevalensi  hipertensi  cenderung lebih
tinggi pada kelompok yang tidak bekerja
(Sandra, 2020; Kemenkes RI, 2018a).
Lingkungan kerja yang tidak kondusif dan
kondisi ekonomi yang kurang baik
meningkatkan risiko hipertensi (Song & Li,
2019).

2. Gambaran  Efikasi  Diri  Lansia
Hipertensi yang Tinggal Bersama
Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar efikasi lansia hipertensi yang
tinggal bersama keluarga adalah tinggi
(58.3%). Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kemampuan lansia
dalam melakukan perawatan diri
dipengaruhi oleh usia. Lansia yang memiliki
efikasi diri rendah mengalami penurunan
manajemen perawatan diri karena kondisi
fisik dan psikososial (Setyorini, 2018).
Lama mengalami hipertensi berpengaruh
terhadap efikasi diri yang dipengaruhi oleh
faktor sosial, personal, dan informasi
(Manuntung, 2018).

Peningkatan efikasi diri merupakan cara
yang berguna untuk mengelola tekanan
darah.  Hasil  penelitian  sebelumnya
didapatkan bahwa efikasi diri yang tinggi
meningkatkan kemampuan untuk diet sehat,
aktivitas fisik yang meningkat, peningkatan
kepatuhan ~ minum  obat, mengurangi
konsumsi garam, dan manajemen stres. Hal
ini  akan menurunkan tekanan darah
(Foroumandi, Kheirouri, & Alizadeh, 2020).

Semua responden dalam penelitian ini
tinggal bersama keluarga. Keluarga menjadi

18



sumber dukungan lansia hipertensi dalam
perawatan kesehatan di rumah. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
hipertensi pada lansia memberikan dampak
pada keluarga, salah satunya adalah
meningkatkan biaya perawatan kesehatan

yang ditanggung keluarga jika lansia

hipertensi mengalami komplikasi (Walker et
al.,, 2018). Kepedulian dan kemampuan
keluarga mempengaruhi efikasi diri lansia
dalam perawatan kesehatan.

CONCLUSION

Kesimpulan  penelitian ini  sebagai

berikut:

Karakteristik responden menunjukkan
bahwa mayoritas berumur 60-74 tahun
(lanjut usia) (95,5%), sebagian besar
perempuan (61,7%), hampir setengahnya
bersuku  Jawa  (36,7%),  hampir
setengahnya menyelesaikan pendidikan
SMP (46,7%), dan tidak bekerja (50%).

Gambaran efikasi lansia hipertensi yang
tinggal bersama keluarga sebagian besar
yaitu tinggi (58.3%).
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